Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran (JPP)
https://journalversa.com/s/index.php/jpp Volume 8, Nomor 1 Maret 2026

Tanggung Jawab Studi Sebagai Mahasiswa Di Asrama Yap Thiam Hien
Uki

Fitriani!, Ronny Gunawan?, Andreas Rian Nugroho®

Universitas Kristen Indonesia'*>

fitriani.bky89@gmail.com!, ronny.gunawan@uki.ac.id?, andreasrian@uki.ac.id?

Abstract

Responsibility is a concept that refers to a person's obligation or commitment to do or complete
something, as well as accepting the consequences of their actions or decisions. Responsibility
is a fundamental element in the development of individual character, especially for students
transitioning to adulthood. This attitude reflects a person's ability to recognize, accept, and
carry out obligations in both academic and social spheres. In the context of dormitory students,
responsibility extends beyond academic achievement to active involvement in community life
and the ability to manage time effectively. This research is important because responsibility is
an indicator of integrity and independence, which are essential in higher education. The
purpose of this study was to obtain an in-depth overview of the forms of responsibility
experienced by students at the Yap Thiam Hien Dormitory in UKI, including responsibility for
academic assignments, dorm life, and time management. This study used a qualitative approach
with a phenomenological method, involving nine participants selected based on specific
criteria. Data collection techniques included in-depth interviews, observation, and
documentation. The results showed that although some students were aware of the importance
of responsibility, its implementation was still uneven. It was found that some students still lack
initiative in their studies, such as frequently arriving late to campus, being less active in
dormitory activities, and being unable to manage their time consistently. These findings
emphasize the urgent need for character development, particularly in areas of independence,
discipline, and social awareness. This research provides an important contribution to
understanding the dynamics of student responsibility as part of their personal development and
readiness to face academic and social life in a balanced manner.

Keywords: Study Responsibility, Dormitory Students, Discipline, Integrity, Time Management.

Abstrak

Tanggung jawab adalah suatu konsep yang merujuk pada kewajiban atau komitmen seseorang
untuk melakukan atau menyelesaikan sesuatu, serta menerima konsekuensi dari tindakan atau
keputusan yang diambil. Tanggung jawab merupakan elemen mendasar dalam pembentukan
karakter individu, terutama bagi mahasiswa yang sedang berada pada fase transisi menuju
kedewasaan. Sikap ini mencerminkan kemampuan seseorang untuk menyadari, menerima, dan
melaksanakan kewajiban baik dalam ranah akademik maupun sosial. Dalam konteks
mahasiswa asrama, tanggung jawab tidak hanya terbatas pada pencapaian akademik, tetapi juga
mencakup keterlibatan aktif dalam kehidupan komunitas serta kemampuan mengelola waktu
secara efektif. Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena tanggung jawab merupakan
indikator integritas dan kemandirian yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan tinggi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai bentuk
tanggung jawab studi mahasiswa di Asrama Yap Thiam Hien UKI, yang mencakup tanggung
jawab terhadap tugas akademik, kehidupan berasrama, dan manajemen waktu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, melibatkan sembilan
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partisipan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun sebagian mahasiswa telah memiliki kesadaran terhadap pentingnya tanggung
jawab, implementasinya masih belum merata. Ditemukan bahwa beberapa mahasiswa masih
kurang menunjukkan inisiatif dalam belajar, seperti sering terlambat ke kampus, kurang aktif
dalam kegiatan asrama, dan belum mampu mengatur waktu secara konsisten. Temuan ini
menegaskan bahwa masih terdapat kebutuhan mendesak untuk melakukan pembinaan karakter,
terutama dalam hal kemandirian, disiplin, dan kepedulian sosial. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami dinamika tanggung jawab mahasiswa asrama sebagai
bagian dari pengembangan pribadi dan kesiapan mereka menghadapi kehidupan akademik dan
sosial secara berimbang.

Kata Kunci: Tanggung Jawab Studi, Mahasiswa Asrama, Kedisiplinan, Integritas, Manajemen
Waktu.

A. PENDAHULUAN

Tanggung jawab merupakan kesadaran individu dalam menjalankan kewajiban serta
menerima konsekuensi atas tindakan yang dilakukan. Sikap ini mencerminkan kedewasaan
seseorang dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan (Zainuddin,
2022). Dalam konteks studi, tanggung jawab berperan penting dalam membentuk disiplin
mahasiswa, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, serta kesungguhan dalam memahami dan
menerapkan ilmu. Dengan memiliki tanggung jawab terhadap studinya, mahasiswa tidak hanya
dapat meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga mengembangkan karakter yang siap
menghadapi tantangan di masa depan. Tanggung jawab belajar adalah suatu proses dimana
seseorang berintraksi langsung menggunakan semua alat inderanya terhadap objek belajar dan
lingkungannya (Endriani et al., 2022).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Rambe & Rahmadani, 2024) tingkat tanggung
jawab rendah pada mahasiswa program studi ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, namun tanggung jawab dapat ditingkatkan melalui pemberian tugas dan motivasi
belajar. Menurut (Sari & Bermuli, 2021) dalam penelitiannya mendapatkan bahwa karakter
tanggung jawab dalam diri siswa masih belum optimal, siswa perlu dituntun untuk menyadari
peran dan tanggung jawab memenuhi kewajibannya sebagai seorang pelajar, yakni belajar,
mengerjakan tugas, dan melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan antusias. Penelitian lain
yang dilakukan (Wibowo et al., 2022) juga menyatakan bahwa siswa belum sepenuhnya dapat
menjalankan tanggung jawab sesuai dengan yang diharapkan, misalnya kelas yang kotor karena
tidak terlaksananya jadwal piket.

Selanjutnya ditegaskan pula oleh (Prayogo, 2022) bahwa individu yang duduk di bangku
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SMA juga memiliki tanggung jawab rendah, misalnya malas belajar, menunda dalam
mengerjakan tugas, membolos dan bercerita saat guru menjelaskan materi, namun sikap
tanggung jawab pada siswa dapat ditingkatkan melalui konseling kelompok dengan pendekatan
realita. Menurut beberapa penelitian, tingkat tanggung jawab mahasiswa masih rendah,
meskipun ada potensi peningkatan. Studi oleh Rambe, Rahmadani, dan Novita (2024)
menemukan bahwa memberikan tugas dan motivasi belajar dapat meningkatkan tanggung jawab
mahasiswa program studi ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sari dan
Bermuli (2021) juga menemukan bahwa tanggung jawab siswa masih belum ideal. Mereka perlu
diajarkan tentang peran dan kewajibannya sebagai siswa.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo et al., 2022) menunjukkan bahwa siswa
tidak menjalankan tanggung jawab mereka secara efektif, seperti tidak mematuhi jadwal piket
mereka. Selain itu, Prayogo dan Prasetiawan (2022) menyatakan bahwa siswa SMA memiliki
tanggung jawab yang rendah, seperti menunda tugas dan malas belajar. Namun, konseling
kelompok dapat meningkatkan hal ini dengan cara yang lebih realistis, secara keseluruhan
metode yang tepat, seperti tugas yang lebih banyak, motivasi, dan bimbingan yang lebih
intensif, dapat membantu meningkatkan tanggung jawab sebagai mahasiswa. Sejalan dengan
temuan beberapa peneliti terdahulu, peneliti berasumsi untuk melakukan penelitian

terkait tingkat tanggung jawab pada mahasiswa asrama Yap Thiam Hien UKI . Arti
membuat janji untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan tertentu tetapi melewatkan tenggat
waktu tanpa alasan yang jelas, menyalahkan orang lain seperti mengalihkan tanggung jawab
kepada orang lain atas kegagalan atau masalah yang terjadi akibat keputusan mereka sendiri,
kurangnya inisiatif dalam berkontribusi sesama kelompok seperti sering tidak hadir dalam
pertemuan tugas kelompok atau rapat dan tidak memberikan perhatian penuh saat diskusi
berlangsung.

Selain itu, sering sibuk dengan ponsel dan sengaja atau tidak sengaja menghindari
pekerjaan yang diharuskannya, mahasiswa masih kurang bertanggung jawab terhadap studi
maupun terhadap tugas di asrama, misalnya selalu terlambat ke kampus walaupun jarak asrama
dan kampus sangat dekat dan hanya membutuhkan waktu 5 menit, terdapat mahasiswa yang
memiliki IPK di bawah 3.0, tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, malas
mengikuti organisasi di kampus dan kepengurusan di asrama, melanggar aturan yang sudah
ditetapkan di asrama. Dari data yang didapatkan penulis jumlah mahasiswa Universitas Kristen

Indonesia (UKI) yang tinggal di asrama Yap Thiam Hien UKI berjumlah 113 orang, dengan
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berbagai asal daerah yang ada yaitu, Kalimantan 41 orang, Nusa Tenggara Timur 60 orang,
Mentawai 6 orang, Nias 1 orang, dan Medan 5 orang.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu mahasiswa yang tinggal di asrama,
yang mengakui bahwa dirinya belum sepenuhnya menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap
kewajiban akademik maupun tugas-tugas di asrama. Hal ini tercermin dari perilakunya yang
kurang fokus selama perkuliahan karena merasa jurusan yang diambil tidak sesuai dengan
minat, sering datang terlambat ke kampus meskipun jaraknya sangat dekat, serta mengeluh saat
harus melaksanakan tugas kebersihan di lingkungan asrama. Temuan ini didukung pula oleh
hasil observasi dan studi awal yang dilakukan terhadap sembilan mahasiswa, melalui instrumen
angket yang diadaptasi dari kuisioner Fhatmawati (2020).

Dari hasil tersebut, diketahui bahwa satu mahasiswa berada pada kategori tanggung jawab
rendah, satu orang dalam kategori tinggi, dan delapan orang lainnya menunjukkan tingkat
tanggung jawab sedang. Temuan tersebut

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa hidup dalam lingkungan asrama yang
seharusnya mendukung perkembangan disiplin dan karakter, sikap tanggung jawab baik dalam
hal pribadi maupun akademik masih belum berkembang secara merata. Padahal, tanggung
jawab adalah aspek mendasar yang penting dimiliki setiap individu. Sikap ini menjadi landasan
munculnya kedisiplinan, kejujuran, kemampuan membuat keputusan yang tepat, serta
kepedulian terhadap lingkungan sosial. Bagi mahasiswa, tanggung jawab tidak hanya berkaitan
dengan keberhasilan akademik, tetapi juga merupakan indikator integritas, kemandirian, dan
kesiapan untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang.

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa, terutama yang tinggal di lingkungan asrama,
untuk membangun kesadaran diri terhadap peran dan tanggung jawab mereka sebagai individu
yang sedang menempuh pendidikan tinggi dan hidup bersama dalam komunitas.Melihat
kondisi tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan sebuah kajian dengan judul
“Tanggung Jawab Studi sebagai Mahasiswa di Asrama Yap Thiam Hien UKI” guna
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana mahasiswa menjalankan
tanggung jawab terhadap studi, kehidupan asrama, serta cara mereka mengelola waktu secara
efektif dan bertanggung jawab. Tujuan penelitian ini ntuk mendapatkan gambaran mengenai
tanggung jawab studi mahasiswa asrama Yap Thiam Hien UKI, untuk memahami bagaimana
mahasiswa asrama yang tinggal diasrama Yap Thiam Hien UKI bertanggung jawab terhadap

setiap aturan yang diberikan oleh asrama dan beasiswa, untuk melihat bagaimana mahasiswa
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dalam mengelola waktu belajar secara efektif dan bertanggung jawab. Tanggung jawab
didefinisikan sebagai sikap manusia terhadap semua sikap dan tindakannya. Tanggung jawab
adalah kesanggupan untuk mengambil risiko tindakan tertentu. Melalui tanggung jawab,
konsistensi tindakan dapat dibuktikan. Tanggung jawab adalah memerdekakan orang yang
ditanggungnya dan diri sendiri (Syafitri, 2017). Tanggung jawab juga diartikan sebagai tugas
yang mampu menyelenggarakan dalam mencapai kompetensi seseorang yang dimilikinya,
seseorang yang tidak bertanggung jawab dalam belajar akan mendapatkan hasil yang kurang
maksimal, sehinggat tidak dapat mengetahui seberapa besar hasil kemampuannya (Filsafati et
al., 2023).

Kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan baik yang di sengaja maupun tidak
di sengaja merupakan salah satu arti dari tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Tanggung
jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban yang perlu
dilaksanakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari- hari demi mencapai kedamaian,
ketentraman, dan kedisplinan terhadap tindakan dan perbuatan seseorang (Syarofah et al.,
2023). Tanggung jawab akademik adalah sikap seseorang terhadap memenuhi tanggung jawab
akademik mereka dalam bentuk tugas dan lingkungan akademik (Wiantisa et al., 2022).

Kewajiban utama seorang mahasiswa mencangkup tanggung jawab akademik seperti
belajar, menyelesaikan tugas, dan mengikuti ujian dengan integritas. Mengembangkan
kesadaran akan tanggung jawab akademik ini akan mendorong mahasiswa untuk berprestasi
dan membentuk karakter positif (Endriani et al., 2022). Kewajiban akademis seperti
menyelesaikan tugas dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah sikap individu
dalam memenuhi tanggung jawab

akademiknya. Kesadaran ini sebaiknya diwujudkan melalui upaya mengasah
pengetahuan sebagai bentuk pemenuhan kewajiban, serta kemampuan untuk menyampaikan
dan menerima gagasan, pemikiran, dan ilmu pengetahuan secara terbuka dan bebas (Dewirati
Juita et al., 2021). Tanggung jawab dalam konteks pendidikan dan komunikasi adalah tentang
bagaimana individu mengelola kewajiban mereka dengan cara yang etis dan bertanggung
jawab, serta berkontribusi pada kebaikan bersama dalam komunitas akademik dan masyarakat
(Nancy O’Neill. 2012).

Tanggung jawab akademis adalah kewajiban yang dimiliki perguruan tinggi terhadap
mahasiswanya. Secara umum, institusi pendidikan tinggi menjalankan tanggung jawab ini

melalui berbagai kegiatan. Tanggung jawab dapat dipahami sebagai kewajiban untuk
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melaksanakan tugas tertentu dan memikul beban tertentu. Di sisi lain, menurut Laudon &
Laudon (Rokhmani et al., 2019) menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan salah satu
elemen penting dalam tindakan etis. Tanggung jawab mencakup penerimaan atas potensi biaya,
tugas, dan kewajiban yang muncul akibat keputusan yang diambil.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab merupakan sikap dan
kesanggupan individu untuk mengelola tindakan dan kewajibannya, baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Dalam konteks untuk belajar, menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi dalam
kegiatan akademik dengan integritas. Kesadaraan akan tanggung jawab ini penting untuk
mencapai prestasi dan membentuk dan membentuk karakter positif. Tanggung jawab juga
berperan dalam meciptakan kedamaian dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari, serta
berkontribusi pada kebaikan bersama dalam komunitas akademik. Secara keseluruhan, tanggung
jawab adalah elemen penting dalam tindakan etis yang melibatkan penerimaan atas konsekuensi

dari keputusan yang diambil.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. penelitian ini mengunakan pendekatan fenomenologi Metode
penelitian yang dikenal sebagai pendekaan fenomenologi, yang didirikan oleh Edmund Husserl
dan diperluas oleh Martin Heidegger, bertujuan untuk memahami atau mengeksplorasi
pengalaman yang dialami oleh manusia.

Teknik pengumpulan data adalah metode dan prosedur yang diterapkan oleh peneliti
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam suatu studi. Dalam penelitian, teknik
ini memiliki peranan yang sangat penting karena kualitas data yang diperoleh akan berdampak
pada validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Beragam teknik pengumpulan data dapat
diterapkan, tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan, tujuan yang ingin dicapai, serta
karakteristik subjek yang diteliti. Beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

ringkasan catatan harian, wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tanggung Jawab Akademik
Dalam konteks tanggung jawab akademik, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa cenderung tidak memiliki inisiatif belajar yang kuat. Hal ini sejalan dengan

pandangan Endriani et al. (2022) yang menekankan pentingnya kesadaran akan tanggung
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jawab akademik untuk mendorong prestasi. Mahasiswa yang tidak aktif dalam mencari
referensi tambahan atau terlibat dalam diskusi akademik menunjukkan bahwa mereka
belum sepenuhnya memahami pentingnya tanggung jawab akademik dalam mencapai
keunggulan. Pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa di Asrama Yap Thiam Hien
UKI masih menunjukkan kurangnya tanggung jawab pribadi. Banyak mahasiswa yang
tidak disiplin dalam menghadiri perkuliahan dan mengumpulkan tugas, yang
mencerminkan lemahnya kesadaran akan tanggung jawab pribadi.

Dalam konteks tanggung jawab akademik, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa cenderung tidak memiliki inisiatif belajar yang kuat. Hal ini sejalan dengan
pandangan Endriani et al. (2022) yang menekankan pentingnya kesadaran akan tanggung
jawab akademik untuk mendorong prestasi. Mahasiswa yang tidak aktif dalam mencari
referensi tambahan atau terlibat dalam diskusi akademik menunjukkan bahwa mereka
belum sepenuhnya memahami pentingnya tanggung jawab akademik dalam mencapai
keunggulan. Dalam pengamatan, terlihat bahwa mahasiswa cenderung tidak memiliki
inisiatif belajar yang kuat. Banyak dari mereka yang hanya aktif saat ada tugas dari dosen
atau menjelang ujian, dan tidak melakukan eksplorasi materi tambahan. Ketidakaktifan
mahasiswa dalam mencari referensi tambahan atau terlibat dalam diskusi akademik
menunjukkan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami pentingnya tanggung jawab

akademik dalam mencapai keunggulan.

2. Kemandirian

Kemandirian mahasiswa dalam mengatur waktu dan menyelesaikan tugas juga
menjadi sorotan. Temuan menunjukkan bahwa banyak mahasiswa masih bergantung
pada dorongan dari teman atau dosen untuk menyelesaikan tugas. Hal ini berkaitan
dengan teori yang diungkapkan oleh Dananier & Khotimah (2021) mengenai kemampuan
mengatur diri. Kemandirian yang rendah dapat menghambat perkembangan karakter
mahasiswa dan kemampuan mereka untuk bertanggung jawab atas pilihan dan tindakan
mereka. Pengamatan peneliti juga menunjukkan bahwa kemandirian mahasiswa dalam
mengatur waktu dan menyelesaikan tugas masih rendah. Banyak mahasiswa yang
bergantung pada dorongan dari teman atau dosen untuk menyelesaikan tugas. Mahasiswa
perlu dilatih untuk mengembangkan keterampilan ini agar dapat lebih efektif dalam

menyelesaikan kewajiban mereka.
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3. Lingkungan Sosial Pendukung

Lingkungan sosial di asrama seharusnya berfungsi sebagai dukungan bagi
mahasiswa dalam menjalankan tanggung jawab akademik. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi sosial yang produktif masih terbatas. Hal ini sejalan dengan
pandangan PJB dan EDD yang menekankan pentingnya dukungan dari teman dan
keluarga dalam meningkatkan semangat belajar. Ketidakaktifan dalam berpartisipasi
dalam kegiatan organisasi atau diskusi kelompok menunjukkan bahwa mahasiswa belum
memanfaatkan potensi lingkungan sosial untuk mendukung tanggung jawab akademik
mereka. Lingkungan sosial di asrama seharusnya berfungsi sebagai dukungan bagi
mahasiswa dalam menjalankan tanggung jawab akademik. Namun, pengamatan
menunjukkan bahwa interaksi sosial yang produktif masih terbatas. Mahasiswa
cenderung menjalankan proses akademiknya secara individual dan belum memanfaatkan
potensi lingkungan sosial sebagai sumber motivasi dan dukungan. Hal ini sejalan dengan
pandangan PJB dan EDD yang menekankan pentingnya dukungan dari teman dan
keluarga dalam meningkatkan semangat belajar. Ketidakaktifan dalam berpartisipasi
dalam kegiatan organisasi atau diskusi kelompok menunjukkan bahwa mahasiswa
belum memanfaatkan potensi lingkungan sosial untuk mendukung tanggung jawab

akademik mereka.

4. Integritas Akademik

Integritas akademik mahasiswa juga menjadi perhatian dalam penelitian ini. Temuan
menunjukkan bahwa masih terdapat perilaku plagiarisme dan ketidakjujuran dalam
menyelesaikan tugas. Hal ini mencerminkan lemahnya pemahaman mahasiswa tentang
pentingnya integritas akademik, yang sejalan dengan pandangan Laudon & Laudon
(Rokhmani et al., 2019) yang menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan elemen
penting dalam tindakan etis. Mahasiswa perlu menyadari bahwa integritas akademik
adalah fondasi untuk membangun karakter yang bertanggung jawab. Pengamatan peneliti
menunjukkan bahwa masih terdapat perilaku plagiarisme dan ketidakjujuran dalam
menyelesaikan tugas. Mahasiswa yang tidak konsisten dalam menyelesaikan tugas secara
mandiri dan sering menunda pekerjaan mencerminkan lemahnya pemahaman mereka

tentang pentingnya integritas akademik.
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5. Refleksi Diri
Kemampuan refleksi diri mahasiswa juga menjadi faktor penting dalam

pengembangan tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa jarang
melakukan refleksi terhadap proses belajar mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan
Novalinda (2023) yang menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang
harus disadari. Refleksi diri yang kurang dapat menghambat mahasiswa dalam
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta merencanakan perbaikan di masa
depan. Kemampuan refleksi diri mahasiswa juga menjadi faktor penting dalam
pengembangan tanggung jawab. Pengamatan menunjukkan bahwa mahasiswa jarang
melakukan refleksi terhadap proses belajar mereka. Mereka cenderung tidak mampu
menilai kembali proses belajar yang dijalani, memahami penyebab kesalahan, atau
mengevaluasi hasil pencapaian secara objektif.

Dalam pembahasan sebelumnya, telah diuraikan hasil penelitian dan pengamatan
mengenai tanggung jawab mahasiswa di Asrama Yap Thiam

Hien UKI. Berikut adalah penjelasan yang lebih spesifik untuk menjawab rumusan

masalah yang diajukan:

Gambaran tanggung jawab mahasiswa di Asrama Yap Thiam Hien UKI menunjukkan
bahwa terdapat tantangan signifikan dalam menjalankan kewajiban akademik dan sosial.
Mabhasiswa sering kali tidak disiplin dalam menghadiri perkuliahan dan mengumpulkan tugas,
yang mencerminkan kurangnya kesadaran akan tanggung jawab pribadi. Selain itu, interaksi
sosial yang produktif di antara penghuni asrama juga masih terbatas, yang mengakibatkan
kurangnya dukungan dalam menjalankan tanggung jawab akademik. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai tanggung jawab belum sepenuhnya tertanam dalam diri mahasiswa, dan
mereka perlu lebith memahami pentingnya tanggung jawab dalam konteks akademik dan sosial.

Mahasiswa di Asrama Yap Thiam Hien UKI menunjukkan tanggung jawab yang
bervariasi dalam kehidupan asrama. Beberapa mahasiswa menunjukkan kesadaran untuk
mematuhi aturan asrama dan berpartisipasi dalam kegiatan bersama, namun banyak juga yang
mengabaikan kewajiban tersebut. Pengamatan peneliti menunjukkan bahwa mahasiswa sering
kali tidak menjalankan tugas kebersihan sesuai jadwal, melanggar ketentuan jam malam, dan
kurang berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Hal ini mencerminkan bahwa tanggung jawab
sosial dan disiplin dalam kehidupan asrama masih perlu ditingkatkan. Mahasiswa perlu

menyadari bahwa tanggung jawab dalam kehidupan asrama tidak hanya berkaitan dengan
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kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mencakup kontribusi positif terhadap komunitas.

Dalam hal pengelolaan waktu, pengamatan peneliti menunjukkan bahwa banyak
mahasiswa di Asrama Yap Thiam Hien UKI masih kesulitan dalam mengatur jadwal belajar
secara mandiri. Mereka cenderung menunda pengerjaan tugas dan lebih bergantung pada
dorongan dari teman atau dosen. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengelola
waktu dengan baik dan bertanggung jawab terhadap tugas akademik masih rendah. Kemandirian
dalam mengatur waktu sangat penting untuk mencapai keberhasilan akademik, dan
mahasiswa perlu dilatih untuk mengembangkan keterampilan ini agar dapat lebih efektif dalam

menyelesaikan kewajiban mereka.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, penjelasan di atas menjawab rumusan masalah yang diajukan.
Tanggung jawab mahasiswa di Asrama Yap Thiam Hien UKI masih perlu ditingkatkan, baik
dalam konteks akademik maupun sosial. Mahasiswa perlu lebih memahami pentingnya
tanggung jawab pribadi, berpartisipasi aktif dalam kehidupan asrama, dan mengelola waktu
dengan baik untuk mencapai keberhasilan akademik. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan
yang lebih sistematis dan berkelanjutan untuk menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab

di kalangan mahasiswa.
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